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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan di PT Winnindo Bisnis yang berada di Ruko Golden 

8 Blok E No. 26, Gading Serpong, Tangerang yang ditempatkan di bagian 

accounting dan tax service. Pada bagian accounting services memberikan jasa 

pembuatan jurnal, menginput ke dalam sistem MYOB. Bagian tax services 

memberikan jasa terkait dengan perhitungan, pelaporan dan pembayaran 

pajak bagi orang pribadi dan badan serta input dan melakukan review PPN. 

Pelaksanaan kerja magang berada di bawah bimbingan Bapak Michell Suharli 

selaku direktur perusahaan. Namun untuk pembimbing lapangan dalam 

pelaksanaan kerja magang setiap harinya dibawah bimbingan Ibu Nelinda. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

 

3.2.1 Membuat  Jurnal  Penjualan 

Jurnal dibuat dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi perusahaan yang 

telah terjadi. Bukti-bukti tersebut kemudian dibuatkan voucher yang berisikan 

jurnal pencatatan transaksi atas bukti yang ada. Jurnal penjualan harus dibuat 

atas setiap bukti transaksi penjualan yang di lakukan perusahaan. Tujuan 

pembuatan jurnal penjualan yaitu: 
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a. Mengecek bahwa seluruh transaksi yang tercatat dibuku akan didukung 

oleh bukti dokumentasi. 

b. Memastikan seluruh transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang 

berwenang dan bertanggung jawab 

c. Memastikan bahwa item-item modal dan pendapatan dibedakan dalam 

pencatatan transaksi  

d. Memastikan keandalan angka-angka yang terdapat dalam buku akun 

e. Memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak terkait dengan entitas 

yang dicatat dalam buku akun 

f. Memastikan keakuratan dalam penjumlahan dan pencatatan jumlah 

dalam akun-akun.  

Dalam pembuatan jurnal penjualan, yang perlu diperhatikan adalah 

bukti transaksi, nomor urut voucher, tanggal transaksi, dan jumlah nominal 

atas transaksi yang akan didokumentasikan serta nama akun yang digunakan 

dalam penjurnalan. Penjurnalan pada voucher harus memperhatikan nama-

nama akun yang dipakai oleh klien. Nama-nama akun yang digunakan dapat 

dilihat melalui chart of account klien. 

Berikut adalah langkah-langkah proses pembuatan voucher jurnal untuk 

transaksi penjualan, yaitu: 

a. Memeriksa susunan dan urutan invoice penjualan yang telah dirapihkan 

sebelumnya untuk memastikan seluruh invoice penjualan telah disusun 

dengan urutan yang ditentukan. Urutan yang ditentukan adalah 
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mengurutkan invoice penjualan dengan tanggal transaksi, dari tanggal 

paling awal (atas) dengan tanggal paling akhir (bawah). 

b. Menyiapkan voucher jurnal penjualan yang dibutuhkan untuk mencatat 

transaksi. Voucher yang digunakan harus merupakan format voucher 

untuk masing-masing perusahaan. 

Tabel 3.1 
Voucher Penjualan 

 

 
 

c. Mengisi nomor dan tanggal voucher. Penomoran dilakukan 

menggunakan nomor urut voucher dan bulan transaksi penjualan yang 

sedang dibuat. Nomor urut voucher dimulai dari angka 1 (satu) untuk 

transaksi penjualan pada awal bulan. Pengisian tanggal voucher 
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dilakukan sesuai dengan tanggal transaksi penjualan pada invoice 

penjualan. 

d. Mengisi keterangan penjelasan transaksi dan total jumlah pembelian 

termasuk pajak yang terjadi atas penjualan sesuai dengan yang 

tercantum dalam invoice penjualan. Pengisian keterangan ini harus 

mencantumkan 4 digit terakhir nomor invoice penjualan. 

e. Membuat jurnal atas setiap transaksi yang tertera di invoice penjualan. 

Penjurnalan harus sesuai dengan jenis transaksi pada invoice penjualan. 

Dalam transaksi penjualan PT Mawar Mekar, seluruhnya dilakukan 

secara kredit sehingga perusahaan mencatat sebagai Account 

Receivable, pencatatan Account Receivable harus disertakan nama 

perusahaan dan pembeli. 

f. Beberapa perusahaan klien melakukan penjualan dalam mata uang 

asing untuk produk jenis tertentu. Untuk penjualan yang dilakukan 

dalam mata uang asing, pencatatan dilakukan dengan mengkonversi 

nilai transaksi dalam mata uang asing ke dalam rupiah. Pengonversian 

ini dilakukan dengan menggunakan kurs tengah yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia. Kurs tengah yang digunakan harus sesuai dengan 

tanggal transaksi penjualan yang terjadi. Kurs tengah diperoleh dari 

rata-rata kurs beli dan kurs jual mata uang tersebut. 

 

 

 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



32 
 

3.2.2 Membuat Jurnal Pembelian 

Jurnal dibuat dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi perusahaan yang 

telah terjadi. Bukti-bukti tersebut kemudian dibuatkan voucher yang berisikan 

jurnal pencatatan transaksi atas bukti yang ada. Jurnal pembelian harus dibuat 

atas setiap bukti transaksi pembelian yang di lakukan perusahaan. Tujuan 

dibuatkan jurnal pembelian yaitu:  

a. Mengecek bahwa seluruh transaksi yang tercatat dibuku akan didukung 

oleh bukti dokumentasi. 

b. Memastikan seluruh transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang 

dan bertanggung jawab 

c. Memastikan bahwa item-item modal dan pendapatan dibedakan dalam 

pencatatan transaksi  

d. Memastikan keandalan angka-angka yang terdapat dalam buku akun 

e. Memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak terkait dengan entitas 

yang dicatat dalam buku akun 

f. Memastikan keakuratan dalam penjumlahan dan pencatatan jumlah dalam 

akun-akun.  

Dalam pembuatan jurnal pembelian, yang perlu diperhatikan adalah bukti 

transaksi, nomor urut voucher, tanggal transaksi, dan jumlah nominal atas 

transaksi yang akan didokumentasikan serta nama akun yang digunakan dalam 

penjurnalan. Penjurnalan pada voucher harus memperhatikan nama-nama akun 

yang dipakai oleh klien. Nama-nama akun yang digunakan dapat dilihat 

melalui chart of account klien 
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 Langkah-langkah dalam pembuatan jurnal pembelian yaitu: 

a. Memeriksa susunan dan urutan invoice pembelian yang telah 

dirapihkan sebelumnya untuk memastikan seluruh invoice pembelian 

telah disusun dengan urutan yang ditentukan. Urutan yang ditentukan 

adalah mengurutkan invoice pembelian dengan tanggal transaksi, dari 

tanggal paling awal (atas) dengan tanggal paling akhir (bawah). 

b. Menyiapkan voucher jurnal pembelian yang dibutuhkan untuk mencatat 

transaksi. Voucher yang digunakan harus merupakan format voucher 

milik perusahaan yang bersangkutan. 

Tabel 3.2 
Voucher Pembelian 

 
c. Mengisi nomor dan tanggal voucher. Penomoran dilakukan 

menggunakan nomor urut voucher dan bulan transaksi pembelian yang 

sedang dibuat. Nomor urut voucher dimulai dari angka 1 (satu) untuk 

transaksi pembelian pada awal bulan. Pengisian tanggal voucher 
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dilakukan sesuai dengan tanggal transaksi pembelian pada invoice 

pembelian. 

d. Mengisi keterangan penjelasan transaksi dan jumlah nominal transaksi 

yang terjadi atas pembelian sesuai dengan yang tercantum dalam 

invoice pembelian.  

e. Membuat jurnal atas setiap transaksi yang tertera di invoice pembelian. 

Penjurnalan mencantumkan nama barang yang dibeli. Seluruh 

perusahaan klien melakukan pembelian secara kredit sehingga 

perusahaan mencatat sebagai Account Payable. Pencatatan Account 

Payable harus disertakan nama perusahaan atau pembeli. 

f. Beberapa perusahaan klien melakukan pembelian kepada pemasok 

dalam mata uang asing untuk produk jenis tertentu. Untuk pembelian 

yang dilakukan dalam mata uang asing, pencatatan dilakukan dengan 

mengkonversi nilai transaksi dalam mata uang asing ke dalam rupiah. 

Pengkonversian ini dilakukan dengan menggunakan kurs tengah yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia. Kurs tengah yang digunakan harus 

sesuai dengan tanggal transaksi penjualan yang terjadi. Kurs tengah 

diperoleh dari rata-rata kurs beli dan kurs jual mata uang tersebut. 

 
3.2.3 Membuat Jurnal Bank Masukan dan Bank Keluaran 

Rekening koran adalah laporan yang diberikan bank setiap bulan kepada 

pemegang rekening Giro yang berisikan informasi tentang transaksi yang 

dilakukan oleh bank terhadap rekening tersebut selama satu bulan dan 

saldo kas di bank. Jurnal rekening koran bertujuan untuk menyesuaikan 
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data antara data menurut perusahaan dengan informasi yang dilaporkan 

oleh bank. Dokumen yang dibutuhkan untuk menjurnal bank masukan dan 

bank keluaran adalah voucher jurnal yang sudah disiapkan sesuai dengan 

format perusahaan dan rekening koran dari bank terkait. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam membuat jurnal rekening koran yaitu: 

a. Menghitung jumlah mutasi yang tertera dalam masing-masing lembar 

rekening koran 

Gambar 3.1 
Contoh Rekening Koran 
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b. Memperbanyak rekening koran sesuai dengan jumlah mutasi yang 

dihitung 

c. Menandai mutasi satu-persatu menggunakan highlighter. Dalam satu 

lembar hasil penggandaan rekening koran, hanya satu mutasi yang di 

tandai. 

d. Memisahkan mutasi berdasarkan pengeluaran bank dan pemasukan 

bank  

Gambar 3.2 
Pemisahan Mutasi Pengeluaran dan Pemasukan Rekening Koran 

 
 

e. Menyiapkan voucher jurnal atas setiap mutasi yang telah dipisahkan. 

Mutasi debit dikategorikan sebagai transaksi pengeluaran bank dan 

menggunakan voucher jurnal Bank Keluar (BK). Sebaliknya, mutasi 

kredit merupakan transaksi penerimaan bank sehingga harus 
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menggunakan voucher jurnal Bank Masuk (BM). Voucher yang 

digunakan harus sesuai dengan format voucher jurnal untuk 

perusahaan klien yang bersangkutan. 

Tabel 3.3 
Voucher Penerimaan Bank dan Pengeluaran Bank 

 

 

f. Mengisi nomor dan tanggal voucher. Penomoran dilakukan 

menggunakan tanggal urut voucher dan bulan rekening koran yang 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



38 
 

sedang dibuat. Nomor urut voucher dimulai dari angka 1 untuk 

transaksi paling awal dalam setiap rekening Koran. Masing-masing 

nomor urut transaksi BK maupun BM dimuali dari angka 1. Pengisian 

tanggal voucher dilakukan sesuai dengan tanggal mutasi yang tertera 

dalam rekening koran. 

g. Mengisi keterangan penjelasan transaksi yang terjadi atas mutasi yang 

tercantum dalam rekening koran. Pengisian keterangan ini harus 

memperhatikan keterangan yang tertera dalam kolom rekening koran 

dan keterangan yang diberikan oleh klien. 

h. Membuat jurnal atas setiap transaksi yang timbul atas mutasi dalam 

rekening koran dalam pencatatan akun bank, dilakukan dengan 

mencatat nama bank dan 4 digit nomor rekening koran. 

 

3.2.4 Membuat Jurnal Pengeluaran Kas  

Pengeluaran kas merupakan pengeluaran secara tunai yang digunakan 

untuk membeli barang dagang/jasa selain barang dagang secara tunai, 

membeli perlengkapan secara tunai, membayar biaya gaji, dan lain-lain, 

Jurnal pengeluaran kas digunakan untuk mencatat semua transaksi-

transaksi yang berkaitan dengan pengeluaran uang tunai. Dalam membuat 

jurnal pengeluaran kas yang dibutuhkan adalah voucher pengeluaran kas 

yang sudah disiapkan sesuai format perusahaan dan bukti-bukti 

pengeluaran kas perusahaan. 
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a. Menyiapkan voucher jurnal untuk transaksi pengeluaran kas. Voucher 

yang digunakan harus sesuai dengan format voucher jurnal untuk 

perusahaan kllien yang bersangkutan. 

Tabel 3.4 
Voucher Pengeluaran Kas 

 
b. Mengisi nomor dan tanggal voucher, penomoran dilakukan 

menggunakan nomor urut voucher dan bulan pengeluaran kas yang 

sedang di vouching. Nomor urut Voucher dimuali dari angka 1untuk 

pengeluaran kas paling awal dalam setiap transaksi. Pengisian tanggal 

voucher dilakukan sesuai dengan tanggal transaksi pengeluaran kas 

yang terjadi. 

c. Mengisi keterangan penjelasan transaksi yang terjadi atas bukti 

pengeluaran kas yang tertera. Pengisian keterangan ini harus 

memperhatikan jenis bukti pengeluaran kas yang dilampirkan. 
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d. Membuat jurnal atas setiap transaksi pengeluaran kas yang terjadi. 

Penjualan harus sesuai dengan jenis pengeluaran kas yang di lakukan. 

 

3.2.5 Menginput Jurnal Voucher ke dalam sistem MYOB 

Myob adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk mengolah data 

akuntansi secara terkomputerisasi sampai menjadi bentuk laporan 

keuangan yang akurat. Tujuan menginput jurnal voucher ke dalam sistem 

Myob adalah membantu perusahaan klien dalam menyusun laporan 

keuangan secara otomatis, lengkap, terstruktur, dan akurat. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah jurnal voucher yang akan diinput ke dalam sistem 

Myob. Langkah-langkah dalam menginput jurnal voucher ke dalam Myob 

adalah: 

a. Buka sistem Myob, kemudian buka data perusahaan yang akan diinput. 

Gambar 3.3  
Cara menginput jurnal voucher 

 

b. Pillih ”Record Journal Entry” untuk menginput transaksi jurnal voucher.  
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Gambar 3.4 
Cara menginput jurnal voucher 

 

c. Pada kolom General Journal diisi dengan nomor voucher sesuai dengan 

nomor yang tertera dalam jurnal voucher, kemudian isi tanggal sesuai 

dengan tanggal yang tertera di voucher. Pada kolom memo diisi dengan 

keterangan transaksi yang tertera dalam jurnal voucher. 

Gambar 3.5  
Cara menginput jurnal voucher 
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d. Input jurnal dengan mengisi nomor akun terlebih dahulu, kemudian 

menuliskan jumlah saldo sesuai dengan saldo yang ada di jurnal 

voucher. 

Gambar 3.6  
Cara menginput jurnal voucher 

 

e. Klik Record untuk menginput transaksi. 

Gambar 3.7  
Cara menginput jurnal voucher 

 

 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



43 
 

3.2.6 Mengisi formulir Surat Setoran Pajak 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak 

yang dibuat oleh wajib pajak saat akan membayar pajak. SSP digunakan 

wajib pajak untuk membayar pajak terutang dan menjadi bukti bahwa 

wajib pajak telah membayarkan pajak terutangnya. Jumlah pembayaran 

yang dibayarkan pada SSP merupakan jumlah kurang bayar pada SPT 

Masa PPN. SSP terdiri dari lima rangkap yang terdiri dari : lembar 1 (satu) 

untuk arsip wajib pajak, lembar 2 (dua) untuk KPPN, lembar 3 (tiga) untuk 

dilaporkan oleh WP ke KPP, lembar 4 (empat) untuk Bank Persepsi atau 

Kantor Pos dan Giro, dan lembar 5 (5) untuk arsip wajib pungut atau pihak 

lain. 

Gambar 3.8 

Formulir SSP 
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Tata cara pengisian SSP : 

a. Mengisi data wajib pajak yang terdiri dari NPWP, nama Wajib Pajak, 

dan alamat Wajib Pajak (diisi sesuai dengan NPWP yang dimiliki). 

b. Mengisi kode akun pajak, kode jenis setoran, dan uraian pembayaran. 

Kolom kode akun pajak dan kode jenis setoran diisi untuk menentukan 

jenis pembayaran apa yang akan dibayar oleh wajib pajak. Uraian 

pembayaran menguraikan tujuan pembayaran jenis pajak yang akan 

dibayarkan. 

c. Menigisi masa pajak (bulan) dan tahun pajak 

d. Mengisi Nomor Ketetapan apabila Wajib Pajak membayar pajak atas 

diterbitkannya Surat Tagihan Pajak (STP), Surat Ketetapan Pajak 

Kurang Bayar (SKPKB), atau Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 

Tambahan (SKPKBT). 

e. Mengisi jumlah pembayaran dan terbilang dalam Rupiah 

f. Cap, tanda tangan Wajib Pajak, tempat, dan tanggal dimana, dan kapan 

dibuatnya SSP. 

 

3.2.7 Melakukan Review PPN 

Reviu PPN dilakukan dengan cara membandingkan antara daftar pajak 

masukan dan daftar pajak keluaran dengan daftar rekapitulasi pajak masukan 

dan pajak keluaran atau faktur pajak. Tujuan dari reviu PPN adalah untuk 

mengetahui apakah ada kesalahan dalam penulisan NPWP, Nama Wajib 

Pajak, kode seri nomor faktur, tanggal, dan jumlah DPP dan PPN antara daftar 
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pajak masukan dan pajak keluaran dengan daftar rekapitulasi dan faktur pajak. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah daftar pajak masukan, daftar pajak 

keluaran, daftar rekapitulasi pajak masukan dan pajak keluaran, serta faktur 

pajak. Proses dalam mereview PPN adalah mengecek nama wajib pajak, 

NPWP, kode dan nomor seri faktur pajak, tanggal, Dasar Pengenaan Pajak 

(DPP), dan PPN yang ada di faktur pajak atau daftar rekapitulasi dengan yang 

ada di daftar pajak masukan atau daftar pajak keluaran. 

Gambar 3.9 
Faktur Pajak Keluaran 
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Tabel 3.5 
Daftar Faktur Pajak Keluaran 

 

3.2.8 Menginput PPN Masukan dan Keluaran ke dalam sistem e-SPT 

Elektronik SPT (e-SPT) atau penyampaian surat pemberitahuan dalam 

bentuk digital adalah pelaporan surat pemberitahuan (SPT) masa pajak 

penghasilan, dan SPT masa pajak pertambahan nilai ke Kantor Pelayanan 

Pajak secara elektronik atau dengan menggunakan media computer. Jadi e-

SPT adalah aplikasi (software) yang dibuat oleh Direktorat Jendral Pajak 

untuk digunakan oleh wajib pajak demi kemudahan dalam menyampaikan 

SPT. Dokumen yang diperlukan dalam mengisi e-SPT adalah daftar faktur 

pajak yang telah disediakan, data yang di isi adalah nama perusahaan, 

nomor NPWP, nomor seri faktur pajak, tanggal, nominal Dasar Pengenaan 

Pajak (DPP), dan nominal PPN. Berikut langkah-langkah menginput ke 

dalam e-SPT 
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1. Buka aplikasi e-SPT, kemudian memilih program yang berisi database 

perusahaan dalam mengakses e-SPT. 

Gambar 3.10 

Aplikasi e-SPT 

 
Gambar 3.11 

Cara menginput e-SPT 

Gambar 3.12 
Cara Menginput e-SPT 

 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



2. L

d

3. K

m

p

4. P

D

m

Lalu Login d

dengan “123”

Kemudian p

menginput D

pajak keluara

Pilih menu 

Daftar Faktu

masukan. 

dengan user

” 

pilih menu 

Daftar Faktur

an 

G
Menginp

Input data, 

ur Pajak Ma

G
Menginp

r name deng

Input data, 

r Pajak Kelua

Gambar 3.13
put Pajak Ke

dan pilih 

asukan, kem

Gambar 3.14
put Pajak M

gan “admini

lalu pilih 

aran, kemud

 
eluaran 

pajak masu

mudian pilih

 
asukan 

istrator” dan

pajak kelua

dian pilih per

ukan untuk 

h periode bu

48

n password 

aran untuk 

riode bulan 

menginput 

ulan pajak 

 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



49 
 

5. Lalu masukan data terkait, dengan pilih menu “baru” 

Gambar 3.15 
Menginput Pajak Masukan 

 

3.2.9 Melakukan Rekap Bukti Potong PPh 23 

Merupakan pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak dalam negeri (orang pribadi maupun badan), dan 

bentuk usaha tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau 

penyelenggaraan kegiatan selain yang dipotong PPh Pasal 21, PPh Pasal 

23 ini dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah atau Subjek Pajak 

dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan 

perusahaan luar negeri lainnya. Tujuan merekap bukti potong PPh 23 

untuk dimasukan ke dalam SPT tahunan. 

Dokumen yang diperlukan dalam melakukan rekap bukti potong 

PPh pasal 23 adalah bukti potong PPh 23 milik perusahan yang nominal 

penghitungannya telah dibuat lalu di input ke dalam Microsoft Excel untuk 

menentukan jumlah pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima. 
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Data yang diperlukan dalam rekap bukti pajak adalah nomor NPWP, 

nomor bukti potong, nama perusahaan, jenis penghasilan, jumlah 

penghasilan bruto, PPh yang dipotong, tanggal bukti potong. 

Gambar 3.16 
Bukti Potong PPh pasal 23 

 

3.2.10 Melakukan Rekap Faktur Pajak masukan dan keluaran 

Sebagai perusahaan klien melakukan perekapan atas PPN keluaran dan 

PPN masukan. Rekapan PPN faktur pajak merupakan kumpulan atau 

daftar seluruh transaksi perusahaan yang dikenakan PPN. Rekapan PPN 

masukan dan PPN keluaran tersebut kemudian diserahkan kepada 

perusahaan untuk digunakan dalam menyusun daftar rekapan pajak resmi 

yang diajukan sebagai syarat pelaporan. Sebelum digunakan untuk 

menyusun rekapan pajak resmi, rekapan pajak milik klien harus diperiksa 
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terlebih dahulu kebenarannya. Pemeriksaan dilakukan dengan mencocokan 

daftar transaksi yang ada pada rekapan klien dengan faktur pajak yang 

diberikan. Dalam melakukan rekapan pajak, yaitu dengan 

mengelompokkan pajak keluran dan pajak keluaran dalam negeri. Dan 

menjumlahkan nominal faktur pajak agar sesuai dengan data yang 

sebenarnya. 

 
3.2.11 Mengisi SPT PPh 23 

PPh pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima 

atau diperoleh wajib pajak dalam negeri (orang pribadi maupun badan), 

dan bentuk usaha tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau 

penyelenggaraan kegiatan selain yang dipotong PPh Pasal 21, PPh Pasal 

23 ini dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak 

dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan 

perusahaan luar negeri lainnya.  Pengisian SPT digunakan untuk 

melaporkan penghitungan dan atau pembayaran pajak, objek pajak dan 

atau bukan objek pajak dan atau harta dan kewajiban, menurut ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Dalam mengisi SPT PPh pasal 23, dokumen yang dibutuhkan 

adalah bukti potong PPh pasal 23 dengan memberikan keterangan jenis 

penghasilan, jumlah penghasilan bruto, dan PPh yang dipotong. Setelah 

mengisi bukti potong PPh pasal 23, selanjutnya menginput ke dalam daftar 

bukti pemotongan dengan menginput data terkait seperti nomor NPWP, 

nama perusahaan, nomor bukti potong, tanggal, nilai objek pajak, dan PPh 
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yang di potong untuk menghitung total PPh pasal 23. Tahap terakhir 

adalah menginput ke dalam Surat Pemberitahuan (SPT) PPh pasal 23 

untuk melaporkan jumlah PPh pasal 23. Langkah-langkah dalam mengisi 

SPT PPh pasal 23 yaitu: 

1. Pada bukti potong yang disediakan. Terdapat jenis penghasilan dan 

nominal jumlah penghasilan Bruto dan PPh yang di potong. 

2. Nominal jumlah penghasilan Bruto dan PPh yang di potong pada bukti 

potong tersebut, di buat ke dalam daftar bukti pemotongan yang telah 

disediakan, dan di isi berdasarkan jenis PPh yang dipotong 

3. Pada daftar bukti pemotongan yang harus di isi adalah nomor NPWP, 

nama perusahaan, nomor bukti potong, tanggal bukti potong, nilai 

objek pajak, dan nominal pph yang dipotong. 

4. Selanjutnya dibuat ke Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh 23, data 

yang diisi di lihat dari daftar bukti potong yang telah dibuat, yaitu 

mengisi jumlah penghasilan bruto dan PPh yang dipotong berdasarkan 

jenis penghasilan. 
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Gambar 3.17 
SPT Masa 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Selama kerja magang yang berlangsung kurang lebih 2 bulan, tugas 

diberikan pekerjaan yang terkait dengan akuntansi dan perpajakan. Berikut 

ini merupakan rincian tugas yang dilakukan selama kerja magang 

berlangsung : 

3.3.1.1 PT Mawar Mekar 

Pada PT Mawar Mekar tugas yang dilakukan adalah: 

a. Membuat jurnal penjualan  

Jurnal penjualan PT Mawar Mekar dibuat untuk bulan Desember 

2014. Voucher dibuat berdasarkan copy-an invoice penjualan. Invoice 

penjualan tersebut telah disusun berdasarkan tanggal transaksi. PT 
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Mawar Mekar melakukan penjualan atas barang tertentu dengan 

menggunakan satuan mata uang asing berupa US Dollar (USD). 

Dalam pembuatan voucher untuk transaksi yang menggunakan mata 

uang asing, diperlukan kurs tengah USD terhadap rupiah bulan 

Desember 2014 yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Pada PT 

Mawar Mekar transaksi jurnal penjualan yaitu: (Lampiran 8) 

A/R –PT Mawar Mekar Rp 5.055.296  
       Sales  Rp 4.595.724 
      T/P Vat Out  Rp 459.572 

 

Nominal tersebut didapat dari nilai USD sebesar 415,8 X Rp 12.158 =   

Rp 5.055.296 

Gambar 3.18 

Invoice PT Mawar Mekar 
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Tabel 3.6 

Voucher Penjualan PT Mawar Mekar 

 
 

 

b. Membuat Jurnal Bank Masukan (BM) dan Keluaran (BK) 

Membuat voucher jurnal rekening koran untuk PT Mawar Mekar 

dilakukan untuk periode Desember 2014. Terdapat beberapa rekening 

koran yang berbeda. Masing-masing rekening harus dibuatkan 

voucher BK dan BM atas setiap mutasi rekening koran dibuat secara 

terpisah untuk setiap jenis bank. (Lampiran 10). 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Accounting...,Fatimah Rahmawati, FB UMN, 2017



56 
 

Gambar 3.19 

Rekening Koran PT Mawar Mekar 

 
 
 

Tabel 3.7 
Voucher Bank Masukan PT Mawar Mekar 
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Gambar 3.20 
Rekening Koran PT Mawar Mekar 
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Tabel 3.8 
Voucher BK PT Mawar Mekar 

 

 
 

c. Pengeluaran Kas 

Membuat jurnal pengeluaran kas untuk PT Mawar Mekar dilakukan 

untuk bulan Januari 2015. Jurnal dibuat dengan menggunakan bukti 

pengeluaran kas yang telah dirapihkan dan disusun sebelumnya. Total 

atas bukti pengeluaran kas yang telah dihitung kemudian dijurnal 

dalam voucher pengeluaran kas sesuai jenis pengeluran kas yang 

terjadi. (Lampiran 11). 

Pada PT Mawar Mekar akun pengeluaran kas yang muncul adalah 

Postage, Courier & Stamp 302.000 
Household Expenses 61.000 
Transport 3.000 
Legal fee 464.000 
Entertainment Expense 16.000 
Office Supplies 6.000 
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Gambar 3.21 
Bukti Pengeluaran Kas PT Mawar Mekar 

 
 

Tabel 3.9 
Voucher pengeluaran Kas PT Mawar Mekar 
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3.3.1.2 PT Anggrek Hutan 

Pada PT Anggrek Hutan tugas yang dilakukan adalah 

a. Membuat jurnal penjualan 

Jurnal penjualan PT Anggrek Hutan dibuat untuk bulan April, 

Agustus, September, dan Oktober, Desember 2014. Jurnal dibuat 

berdasarkan copy-an invoice penjualan. Invoice penjualan tersebut 

telah disusun berdasarkan tanggal transaksi. (Lampiran 8). 

A/R –PT Anggrek Hutan Rp 1.187.496  
        Penjualan  Rp 1.079.542 
        PPN Keluaran  Rp 107.954 
 

Gambar 3.22 
Sales Invoice PT Anggrek Hutan 
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Tabel 3.10 
Voucher Penjualan PT Anggrek Hutan 

 

b. Membuat jurnal pembelian 

Jurnal pembelian PT Anggrek Hutan dibuat untuk bulan Januari, 

Februari, Maret, April, November, dan Desember 2014. Jurnal 

dibuat berdasarkan copy-an invoice penjualan. Invoice pembelian 

tersebut telah disusun berdasarkan tanggal transaksi. Pada transaksi 

tersebut, jurnalnya yaitu: (Lampiran 9). 

Penjualan Barang Dagang Rp 426.000  
PPN Keluaran Rp 42.600  
        A/P-PT Anggrek Hutan  Rp 468.600 
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Gambar 3.23 
Invoice PT Anggrek Hutan 

 
Tabel 3.11 

Voucher Pembelian PT Anggrek Hutan 

 
 

 
Pada pembuatan jurnal penjualan terdapat perbedaan 

pencatatan nominal Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan PPN antara 

faktur pajak dengan dengan invoice penjualan, ditemukan perbedaan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 
Perbedaan DPP dan PPN yang ditemukan 

No Nomor Faktur Pajak Keterangan 
1. 010.002-14.51523705 PPN berbeda antara FP dan invoice 
2. 010.003-14.57052916 PPN berbeda antara FP dan invoice 
3. 010.002-14.49592117 PPN berbeda antara FP dan invoice 
4. 010.003-14.13410800 PPN berbeda antara FP dan invoice 
5. 010.002-14.59305756 PPN berbeda antara FP dan invoice 

 

c. Membuat jurnal bank masukan  

Membuat jurnal rekening koran untuk PT Anggrek Hutan dilakukan 

untuk periode tahun 2014. Terdapat beberapa rekening koran yang 

berbeda. Masing-masing rekening harus dibuatkan voucher BK dan 

BM atas setiap mutasi rekening koran dibuat secara terpisah untuk 

setiap jenis bank. (Lampiran 10) 

 

Gambar 3.24 
Rekening Koran PT Anggrek Hutan 
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Tabel 3.13 
Voucher BM PT Anggrek Hutan 

 

d. Pengeluaran Kas 

Pembuatan jurnal pengeluaran kas untuk PT Anggrek Hutan 

dilakukan untuk bulan Juni sampai Desember 2014. Voucher dibuat 

dengan menggunakan bukti pengeluaran kas yang telah dirapihkan 

dan disusun sebelumnya. Total atas bukti pengeluaran kas yang telah 

dihitung kemudian dijurnal dalam voucher pengeluaran kas sesuai 

jenis pengeluran kas yang terjadi. (Lampiran 11) 

Beban pemeliharaan & perbaikan 650.000 
Transportasi 301.000 
Beban air 166.000 
Beban perlengkapan kantor 25.000 
Beban pos dan kurir 267.000 
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Gambar 3.25 
Bukti Pengeluaran Kas PT Anggrek Hutan 
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Tabel 3.14 
Voucher Pengeluaran Kas PT Anggrek Hutan 

 

e. Menginput jurnal penjualan ke dalam sistem MYOB 

Jurnal voucher penjualan dibuat untuk semua transaksi yang terjadi 

bulan Juni 2014. Jurnal dibuat dengan melihat invoice atau faktur 

pajak. Pada voucher ditulis nomor voucher secara berurutan, tanggal 

transaksi, produk yang dijual pada kolom keterangan, jurnal dan 

nominal pada kolom perkiraan.  

Seluruh jurnal voucher yang telah dibuat selama 1 bulan akan diinput 

ke dalam sistem Myob dengan cara menginput nomor voucher, 

tanggal transaksi, keterangan, nomor akun, nama akun, dan nominal 

yang tertera di jurnal voucher. (Lampiran 12) 
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Tabel 3.15 
Jurnal Voucher Penjualan 

 

 

Gambar 3.26 
Input Jurnal Voucher Penjualan ke Sistem Myob 
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f. Melakukan review PPN 

PPN PT Anggrek Hutan direviu untuk masa pajak Januari 2015. 

Nama wajib pajak, NPWP, kode dan seri nomor faktur pajak, 

tanggal, DPP, dan PPN yang ada di daftar pajak keluaran 

dibandingkan dengan faktur pajak. Setelah selesai direviu, dokumen 

pajak berupa faktur pajak, daftar rekapitulasi, daftar pajak 

masukan/keluaran akan dirapikan dan dimasukan kedalam ordner PT 

Anggrek Hutan. (Lampiran 14). 

Gambar 3.27 
Faktur Pajak PT Anggrek Hutan 
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Gambar 3.28 
Faktur Pajak Masukan PT Anggrek Hutan 

 

Gambar 3.29 
Faktur Pajak PT Anggrek Hutan 
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Gambar 3.30 
Faktur Pajak Keluaran PT Anggrek Hutan 

 

Hasil review yang dilakukan untuk PT Anggrek Hutan, telah sesuai 

antara daftar pajak keluaran dengan bukti faktur pajak. 

 
3.3.1.3 PT Kamboja Harum 

Tugas yang dilakukan untuk PT Kamboja Harum adalah: 

a. Melakukan review PPN  

PPN PT Kamboja Harum direview untuk masa pajak Desember 2014 

dan Februari 2015. Nama wajib pajak, NPWP, kode dan seri nomor 

faktur pajak, tanggal, DPP, dan PPN yang ada di daftar pajak 

keluaran dibandingkan dengan faktur pajak. Setelah selesai direview, 

dokumen pajak berupa faktur pajak, daftar rekapitulasi, daftar pajak 
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masukan/keluaran akan dirapikan dan dimasukan kedalam ordner PT 

Kamboja Harum. (Lampiran 14) 

Gambar 3.31 
Faktur Pajak PT Kamboja Harum 

 
Gambar 3.32 

Faktur Pajak Keluaran PT Kamboja Harum 
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Gambar 3.33 
Faktur Pajak PT Kamboja Harum 

 
Gambar 3.34 

Faktur Pajak Keluaran PT Kamboja Harum 

 
Hasil review yang dilakukan untuk PT Kamboja Harum, telah sesuai 

antara daftar pajak keluaran dengan bukti faktur pajak. 
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3.3.1.4 PT Seroja Mahar 

Tugas yang dilakukan untuk PT Seroja Mahar adalah: 

a. Membuat jurnal bank keluaran 

Membuat voucher jurnal rekening koran untuk PT Seroja Mahar 

dilakukan untuk periode Januari 2015. (Lampiran 10) 

Gambar 3.35 
Rekening Koran PT Seroja Mahar 
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Tabel 3.16 
Voucher Bank Keluaran PT Seroja Mahar 

 

b. Membuat jurnal pengeluaran kas 

Pembuatan voucher pengeluaran kas untuk PT Seroja Mahar 

dilakukan untuk bulan Januari dan Februari 2015. Voucher dibuat 

dengan menggunakan bukti pengeluaran kas yang telah dirapihkan 

dan disusun sebelumnya. Total atas bukti pengeluaran kas yang telah 

dihitung kemudian dijurnal dalam voucher pengeluaran kas sesuai 

jenis pengeluran kas yang terjadi. (Lampiran 11) 

Perlengkapan kantor 918.000 
Jamuan 2.955.200 
Beban transportasi 733.800 
ATK 1.234.000 
Utilitas air 1.098.879 
Utilitas listrik 1.560.673 
Utilitas Telepon 699.865 
Utilitas Internet 385.500 
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Gambar 3.36 
Bukti Pengeluaran Kas PT Seroja Mahar 
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Tabel 3.17 

Voucher Pengeluaran Kas PT Seroja Mahar 
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3.3.1.5 PT Tulip Merona 

Tugas yang dilakukan untuk PT Tulip Merona adalah 

a. Melakukan review PPN 

Mereview untuk masa pajak Desember 2014. Nama wajib pajak, 

NPWP, kode dan seri nomor faktur pajak, tanggal, DPP, dan PPN 

yang ada di daftar pajak keluaran dibandingkan dengan faktur pajak. 

Setelah selesai direviu, dokumen pajak berupa faktur pajak, daftar 

rekapitulasi, daftar pajak masukan/keluaran akan dirapikan dan 

dimasukan kedalam ordner PT Tulip Merona. (Lampiran 14) 

Gambar 3.37 
Faktur Pajak PT Tulip Merona 
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Gambar 3.38 
Faktur Pajak Keluaran PT Tulip Merona 

 

Hasil review yang dilakukan untuk PT Tulip Merona, telah sesuai 

antara daftar pajak keluaran dengan bukti faktur pajak. 

 

3.3.1.6 PT Sepatu Kuncup 

Tugas yang dilakukan untuk PT Sepatu Kuncup adalah: 

a. Menginput faktur pajak keluaran ke dalam sistem e-SPT untuk 

Januari 2015. Data terkait yang di input kedalam e-SPT adalah nama 

pembeli kena pajak, NPWP, kode seri faktur pajak, tanggal, nominal 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan PPN. Jenis transaksi penyerahan 

dalam negeri dengan faktur pajak, karena dilakukan didalam negeri. 

(Lampiran 15) 
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Gambar 3.39 
Faktur Pajak PT Sepatu Kuncup 

 
 

Gambar 3.40 
Input Faktur Pajak ke dalam sistem e-SPT 
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Gambar 3.41 
Faktur Pajak Keluaran PT Sepatu Kuncup 

 

b. Melakukan Rekap Faktur Pajak untuk Januari 2015 

Melakukan rekap pajak atas PPN yang dibayarkan (PPN Keluaran) 

terkait transaksi perusahaan klien yang digunakan untuk menyusun 

daftar rekapan pajak resmi yang diajukan sebagai syarat pelaporan. 

(Lampiran 17). 
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Gambar 3.42 
Faktur Pajak PT Sepatu Kuncup 

 
Gambar 3.43 

Rekapan Faktur Pajak PT Sepatu Kuncup 
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c. Mengisi SSP  

SSP digunakan wajib pajak untuk membayar pajak terutang dan 

menjadi bukti bahwa wajib pajak telah membayarkan pajak 

terutangnya. Mengisi SSP dengan melihat dari bukti potong atau 

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa terkait jumlah/nominal yang 

dibayarkan. SSP yang diisi yaitu SSP PPh pasal 21, PPh 23, PPh 23 

atas Badan dan PPh pasal 25 untuk periode Januari 2015. (Lampiran 

13) 

Gambar 3.44 
Bukti Potong PPh 23 PT Sepatu Kuncup 
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Gambar 3.45 
Formulir SSP PT Sepatu Kuncup 

 

d. Mengisi SPT PPh 23 

Pengisian SPT untuk PT Sepatu Kuncup dengan menghitung terlebih 

dahulu bukti potong PPh 23 yang telah dibuat. Terdapat dua bukti 

potong yang terkait dengan jada konsultasi dan sewa. SPT Masa PPh 

23 yang dibuat PT Sepatu Kuncup untuk periode Maret 2015. 

Dokumen yang diperlukan dalam melakukan bukti potong PPh 

pasal 23 adalah bukti potong PPh 23 milik perusahan yang nominal 

penghitungannya telah dibuat lalu di input ke dalam Microsoft Excel 

untuk menentukan jumlah pajak yang dipotong atas penghasilan yang 

diterima. Data yang diperlukan dalam rekap bukti pajak adalah nomor 
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NPWP, nomor bukti potong, nama perusahaan, jenis penghasilan, 

jumlah penghasilan bruto, PPh yang dipotong, tanggal bukti potong.  

Pada dokumen bukti potong, terdapat jenis penghasilan dan 

nominal jumlah penghasilan bruto dan PPh yang di potong. Kemudian 

di buat ke dalam daftar bukti pemotongan yang telah disediakan, dan 

di isi berdasarkan jenis PPh yang dipotong. Pada daftar bukti 

pemotongan yang harus di isi adalah nomor NPWP, nama perusahaan, 

nomor bukti potong, tanggal bukti potong, nilai objek pajak, dan 

nominal pph yang dipotong. Selanjutnya dibuat ke Surat 

Pemberitahuan (SPT) Masa PPh 23, data yang diisi di lihat dari daftar 

bukti potong yang telah dibuat, yaitu mengisi jumlah penghasilan 

bruto dan PPh yang dipotong berdasarkan jenis penghasilan. 

(Lampiran 18) 

Gambar 3.46 
Bukti Potong PPh 23 atas Sewa  
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Gambar 3.47 
Bukti Potong PPh 23 atas Jasa Konsultasi 

 

Gambar 3.48 
Daftar Bukti Pemotongan PPh pasal 23 
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Gambar 3.49 
Formulir SPT Masa PPh 23 

 

 

3.3.1.7 PT Teratai Bersinar 

Tugas yang dilakukan untuk PT Teratai bersinar adalah 

a. Melakukan review PPN masukan dan keluaran 

mereview untuk masa pajak Februari 2015. Nama wajib pajak, 

NPWP, kode dan seri nomor faktur pajak, tanggal, DPP, dan PPN 

yang ada di daftar pajak keluaran dibandingkan dengan faktur pajak. 

Setelah selesai direviu, dokumen pajak berupa faktur pajak, daftar 
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Gambar 3.52 
Faktur Pajak PT Teratai Bersinar 

 
Gambar 3.53 

Faktur Pajak Keluaran PT Teratai Bersinar 

Hasil review yang dilakukan untuk PT Teratai Bersinar, telah sesuai 

antara daftar pajak keluaran dan masukan dengan bukti faktur pajak. 
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c. Melakukan Rekap bukti potong PPh 23 

PPh Pasal 23 yang terutang pada suatu bulan (masa pajak) harus 

dilaporkan kepada KPP tempat Subjek Pemotong PPh terdaftar. 

Melakukan rekap bukti pajak yang dibutuhkan adalah bukti potong 

PPh pasal 23 yang di input kedalam Microsoft Excel, data yang 

diinput adalah nama perusahaan, NPWP, Jenis Penghasilan, jumlah 

penghasilan bruto, PPh yang dipotong, nomor bukti potong, dan 

tanggal. merekap bukti potong PT Teratai Bersinar untuk periode 

tahun 2014. (Lampiran 16) 

Gambar 3.56 
Bukti Potong PPh 23 PT Teratai Bersinar 
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Gambar 3.57 
Rekap Bukti Potong PPh 23 PT Teratai Bersinar 

 

 

3.3.1.8 Mengisi SSP Wajib Pajak Orang Pribadi 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran 

pajak yang dibuat oleh wajib pajak saat akan membayar pajak. 

a. Bapak X 

Mengisi Wajib Pajak Orang Pribadi untuk Bapak X untuk periode 

Tahun 2014. (Lampiran 13) 
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Gambar 3.58 
SSP Bapak X 

 
b. Ibu Y 

Mengisi Wajib Pajak Orang Pribadi untuk Ibu Y untuk periode Tahun 

2014. (Lampiran 13). 

Gambar 3.59 
SSP Ibu Y 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan kerja magang terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan, antara lain: 

3.3.2.1 PT Anggrek Hutan 

Kendala yang ditemukan pada PT Anggrek Hutan adalah pada saat 

membuat jurnal penjualan dan pembelian. Kendala yang terjadi yaitu 

tidak lengkapnya dokumen pendukung dalam melakukan jurnal 

penjualan dan pembelian seperti invoice dan Faktur Pajak.  

Tabel 3.18 
Dokumen Faktur Pajak yang tidak lengkap PT Anggrek Hutan 

 
No Nomor Faktur Pajak Keterangan 
1. 010.002-14.51523705 Tidak ada Faktur Pajak 
2. 010.902-13.49157870 Tidak ada Faktur Pajak 
3. 010.003-14.49592271 Tidak ada Faktur Pajak 
4. 010.003-14.82242748 Tidak ada Faktur Pajak 
5. 010.003-14.82242761 Tidak ada Faktur Pajak 
6. 010.003-14.68363019 Tidak ada Faktur Pajak 
7. 010.003-14.82242841 Tidak ada Faktur Pajak 
8. 010.003-14.82242863 Tidak ada Faktur Pajak 
9. 010.003-14.02776241 Tidak ada Faktur Pajak 
10. 010.003-14.49592271 Tidak ada Faktur Pajak 
 

3.3.2.2 PT Teratai Bersinar 

Pada saat melakukan rekap bukti potong PPN untuk PPh pasal 23, terdapat 

fotocopy lembar bukti potong yang menyulitkan untuk di baca, sehingga 

proses merekap bukti potong mengalami hambatan. 
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3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang ditemukan atas kendala di perusahaan klien: 

 
3.3.3.1 PT Anggrek Hutan 

Terkait dengan kendala yang ditemukan pada PT Anggrek Hutan dapat 

diatasi dengan meminta kelengkapan dokumen pendukung dan bukti dari 

dokumen yang sebenarnya kepada perusahaan melalui pembimbing 

lapangan. Setelah meminta kelangkapan dokumen, penjurnalan dapat 

dilakukan kembali.  

 
3.3.3.2 PT Teratai Bersinar 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada PT Teratai Bersinar adalah 

meminta fotocopy rekapan bukti potong PPh 23 yang baru, yang bisa di 

baca saat melakukan rekap kepada PT Teratai Bersinar melalui 

pembimbing lapangan. 
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